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ABSTRAK

Pendidikan di Indonesia tetap harus terlaksana meski di tengah wabah pandemi Covid-19,

sudah menjadi tanggung jawab bersama untuk menemukan solusi yang tepat dalam proses

belajar mengajar. Tulisan ini bertujuan untuk memberikan jawaban dari pertanyaan

mengapa kita membutuhkan teknologi dalam pendidikan. Tulisan ini merupakan studi

kepustakaan yang dilaksanakan dengan mengumpulkan data sekunder dan data primer.

Data yang dikumpulkan meliputi kajian artikel, fenomena pendidikan di masa pandemi

Covid 19 di berbagai universitas di indonesia tengah dan indonesia timur. Adapun temuan

yang didapatkan adalah kampus yang memiliki fasilitas sarana dan prasarana serta sumber

daya yang lengkap mampu melaksanakan pembelajaran sesuai yang diharapkan pemerintah

dengan memanfaatkan media Zoom dan G-Meet. Namun, beberapa kampus yang tidak

memiliki sarana dan prasarana yang memadai hanya melaksanakan proses belajar mengajar

dengan memanfaatkan media Whatsapp, Classroom dan PDF Reader. Berdasarkan temuan

ini, maka beberapa pendidik yang tersebar di berbagai perguruan tinggi swasta yang ada

di Indonesia Tengah dan Indonesia Timur patut melaksanakan proses belajar mengajar

dengan memanfaatkan teknologi yang tepat guna mewujudkan sila kedua dalam pan-

casila yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa tanpa mengurangi kualitas dalam pembelajaran.

Kata Kunci: Pendidikan, Pembelajaran, Teknologi

I. Pendahuluan

Memperoleh pendidikan merupakan hak setiap

warga negara, hal ini tertuang dalam UUD 1945.

Pendidikan merupakan pondasi awal suatu ne-

gara, jika pendidikan di suatu negara melemah

maka akan berdampak ke segala sektor bidang

di suatu negara(Kaharuddin & Hajeniati, 2020;

Salo & Tulak, 2019). Menteri Pendidikan RI Na-

diem Makarim dalam upacara peringatan hari

pendidikan nasional tahun 2019 dan seminar na-

sional secara daring tahun 2021 menyampaikan

beberapa perubahan dalam tatanan pendidikan

di Indonesia. Pertama, menciptakan suasana

merdeka belajar dari sekolah dasar, hingga me-

nengah. Kedua menciptakan pertukaran pelajar

dan dosen dengan istilah kampus merdeka untuk

perguruan tinggi.

Merdeka belajar dan kampus merdeka meru-

pakan terobosan baru di Indonesia, dimana pro-

sesnya telah mulai diterapkan dalam proses bela-

jar mengajar dari sekolah dasar hingga perguruan

tinggi. Namun, seiring berjalannya waktu, du-

nia diserang oleh wabah pandemi Covid-19 yang

mengharuskan segala kegiatan dilakukan dari ru-

mah termasuk proses belajar mengajar (Nurhaya-

ti, 2020). Wacana pemerintah yang sebelumnya
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melaksanakan merdeka belajar hingga kampus

merdeka secara tatap muka harus mengalami per-

ubahan.

Satu tahun telah berlalu semenjak Indonesia

menjadi salah satu negara yang terpapar pan-

demi Covid-19, hingga saat ini belum ada ke-

putusan dari pemerintah kapan proses belajar

mengajar diperbolehkan secara normal dilaksa-

nakan kembali, meskipun di beberapa daerah di

Indonesia yang masuk dalam kategori zona hijau

diperbolehkan, namun secara terbatas. Untuk

mendukung program pemerintah yaitu merdeka

belajar dan kampus merdeka serta proses bela-

jar mengajar tetap terlaksana mulai dari sekolah

dasar hingga perguruan tinggi maka sangat per-

lu dilakukan perubahan proses belajar mengajar.

Beberapa peneliti, dosen hingga pemangku kepen-

tingan berupaya melakukan inovasi dalam proses

belajar mengajar agar Pendidikan di Indonesia

tidak tertinggal.

Upaya yang dilakukan adalah penggunaan tek-

nologi dalam proses belajar mengajar. Teknologi

yang dimaksud adalah media yang dapat memfa-

silitasi antara pendidik dan peserta didik untuk

bertatap secara virtual atau proses belajar meng-

ajar yang dilakukan dari rumah tanpa melanggar

protokol kesehatan yang ditetapkan pemerintah.

Penggunaan teknologi tepat guna dalam proses

belajar mengajar seperti media Zoom, G-Meet,

Skype dan media conference lainnya tentunya

sudah sangat efektif untuk kota besar yang ada

di Indonesia, seperti pulau jawa dan pulau su-

matera. Namun untuk wilayah indonesia tengah

dan indonesia timur masih mengalami bebera-

pa kendala. Beberapa fakta dari penggunaan

teknologi yang telah dirangkum dari beberapa

perguruan tinggi di indonesia tengah dan indo-

nesia timur, secara umum menyampaikan bahwa

dalam rangka menyongsong pembelajaran era di-

gitalisasi, memang sangat perlu memanfaatkan

teknologi yang tepat. Namun, mengenai media

apa yang digunakan tetap perlu dikembalikan

ke kampus masing-masing. Salah satu contoh

Universitas Iqra Buru di Maluku Utara, meng-

gunakan media whatsapp dalam proses belajar

mengajar. Hal ini tentunya diluar dari ketentu-

an pemerintah yang mengharuskan penggunaan

Video Conference (Tatap Maya). Karena, kon-

disi lingkungan dan fasilitas para peserta didik

yang tidak memadai, sehingga pendidik di kam-

pus tersebut menggunakan media whatsapp da-

lam proses pembelajaran. Contoh selanjutnya

dari Universitas Lakidende Unaaha di Sulawesi

Tenggara. Proses belajar mengajar yang digu-

nakan adalah Asynchronous Learning, dimana

pendidik menggunakan media classroom sebagai

proses pengarahan/pemberian tugas/latihan dan

menggunakan media interaktif/pdf reader dalam

pemberian materi. Sehingga terlihat jelas bah-

wa kedua kampus tersebut tidak menggunakan

media conference seperti yang diharapkan oleh pe-

merintah, namun proses belajar mengajar tetap

terlaksana tanpa melanggar protokol kesehatan

yang diterapkan pemerintah dan tetap menjaga

kualitas pembelajaran.

Hasil penelitian (Hudha et al., 2018; Novanta-

ra, 2017) dengan temuan bahwa pembelajaran

dengan media asynchronous learning menambah

gairah peserta didik dalam belajar, tanpa meng-

urangi semangat dalam bertatap muka seperti

biasanya. Temuan tersebut didukung oleh (Ni-

da, Usodo, & Sari Saputro, 2020) bahwa proses

belajar mengajar dengan flipped learning atau

pembelajaran terbalik dengan memadukan dua

metode yaitu dalam jaringan dan luar jaringan

tetap berjalan dengan baik, tanpa mengurangi

kualitas dari pembelajaran. Beberapa hasil pene-

litian tersebut tentunya memberikan gambaran

bahwa bukan hanya media conference yang da-

pat digunakan dalam proses belajar mengajar di

tengah wabah pandemi Covid-19.

Tulisan ini merupakan hasil buah pemikiran

dan diskusi dari berbagai universitas yang ada

di wilayah indonesia tengah dan indonesia timur.

Sehingga sangat perlu ditemukan jawaban da-

ri perntanyaan yang ada bahwa mengapa kita

membutuhkan teknologi dalam pendidikan. Se-

bab temuan yang didapatkan dalam tulisan ini

nantinya akan menjadi bahan referensi dan sum-

bangsih ilmiah dimasa yang akan datang.

II. Metode Penelitian

Tulisan ini merupakan hasil studi kepustakaan.

Kuhlthau (2002) Studi kepustakaan merupakan

proses yang dilakukan untuk menghimpun infor-

masi yang relevan dengan topik masalah yang

sedang dibicarakan. Informasi tersebut diperoleh
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dari buku ilmiah, laporan penelitian, peraturan-

peraturan, ketetapan-ketetapan, sumber-sumber

tertulis baik tercetak maupun elektronik dan

fakta-fakta. Data yang dikumpulkan meliputi

data primer dan data sekunder. Sumber data

primer dari artikel (Trust, 2018) tentang Why

Do We Need Technology in Education dan sum-

ber data sekunder dari fenomena pembelajaran

di masa pandemi Covid-19. Analisis data yang

digunakan adalah analisis isi. Adapun prosedur

penelitian disajikan pada bagan berikut.

III. Hasil dan Pembahasan

Kajian mengenai mengapa pendidikan sangat

membutuhkan teknologi dalam artikel Why Do

We Need Technology in Education dengan hasil

menunjukkan bahwa jika menginginkan pembela-

jaran yang efektif untuk saat ini dan masa yang

akan datang maka penggunaan teknologi wajib

dilakukan dari sekarang. Hasil tersebut sesuai de-

ngan yang dikemukakan (Muhammad & Muljono,

2017) bahwa pembelajaran di masa yang akan

datang memungkinkan pendidik dan peserta di-

dik tidak bertatap muka lagi, melainkan bertatap

maya.

Kajian dari artikel media sosial tentang me-

rdeka belajar dan kampus merdeka dengan ke-

simpulan bahwa untuk merdeka belajar, proses

pembelajaran tidak selamanya dilakukan dida-

lam kelas melainkan bisa terlaksana di luar kelas,

yang berarti proses pertemuan antara pendidik

dan peserta didik dilakukan diluar kelas. Dengan

melihat fenomena pembelajaran yang ada saat

ini merdeka belajar yang dimaksudkan telah di-

laksanakan untuk bangku sekolah dasar hingga

menengah meskipun menuai banyak kritik dan

saran dari berbagai pihak. Penelitian yang dila-

kukan (Widiyono et al., 2021) tentang merdeka

belajar dengan hasil bahwa proses belajar menga-

jar dengan konsep merdeka belajar meningkatkan

keterampilan peserta didik, karena memberikan

kesempatan kepada peserta didik untuk mencari

informasi dan menyelesaikan masalah diluar ke-

las. Kampus merdeka, merupakan proses belajar

dan mengajar yang dapat dilakukan di kampus

berbeda, dengan prakteknya bahwa telah dilak-

sanakan secara daring di berbagai kampus yang

ada di indonesia.

Kajian selanjutnya dari informasi beberapa

pendidik dari berbagai kampus di Indonesia te-

ngah dan Indonesia timur dengan hasil bahwa

tidak semua yang direncanakan pemerintah ber-

jalan dengan mulus, di kampus yang memiliki

sarana dan prasarana serta sumber daya yang

lengkap pada dasarnya pembelajaran yang diha-

rapkan pemerintah sudah terpenuhi, sebagai buk-

ti hasil penelitian (Mubarak, Wahdah, Ilmiani, &

Hamidah, 2020) bahwa pembelajaran dengan me-

dia Zoom meningkatkan kepercayaan diri peserta

didik dalam belajar. Hasil penelitian (Firman,

Puspita Sari, & Firdaus, 2021; Muniroh, Rojanah,

2020) dengan Media G-Meet dalam pembelajar-

an membuat peserta didik aktif dalam proses

tanya jawab dan diskusi. Berbeda halnya di kam-

pus yang tidak memiliki sarana dan prasarana

yang memadai. Fasilitas internet dan ketersedia-

an smartphone pintar pada peserta didik menja-

di hambatan utama dalam proses pembelajaran,

dari informasi seorang pendidik bahwa butuh

inovasi dalam penggunaan media yang tepat da-

lam pembelajaran. Sehingga beberapa pendidik

memadukan beberapa pemanfaatan media yang

ada demi tersampaikannya pembelajaran kepada

peserta didik yaitu media classroom dan PDF

Reader. Hasil penelitian (Hidayat & Sudibyo,

2018) mengemukakan bahwa perpaduan berbagai

metode dalam pembelajaran meningkatkan kete-

rampilan pendidik, kemandirian dan kejujuran

peserta didik dalam belajar. Pembelajaran de-

ngan memadukan berbagai media pembelajaran

yang dimaksudkan adalah asynchronous learning.

Menurut (Seale & Cann, 2000; Shi & Lu, 2010)
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asynchronous learning merupakan perpaduan dua

metode belajar mengajar yaitu secara dalam ja-

ringan dan luar jaringan untuk mengantarkan

siswa ke dalam proses belajar mengajar.

Praktik pembelajaran yang berlangsung saat

ini merupakan proses transformasi pembelajar-

an ke era digitalisasi yang mengharuskan semua

proses belajar mengajar dilakukan secara digital.

Wabah pandemi Covid-19 menjadikan perubahan

tatanan dunia pendidikan di Indonesia menjadi

pembelajaran jarak jauh, sebab informasi da-

ri berbagai artikel di social media mengatakan

bahwa ketika pandemi Covid-19 berakhir, pem-

belajaran jarak jauh akan menjadi semi perma-

nen, yang berarti pembelajaran jarak jauh de-

ngan menggunakan berbagai media teknologi ak-

an menjadi kewajiban. Sehingga sudah menjadi

kewajiban seorang pendidik untuk meningkatkan

keterampilannya dalam penguasaan teknologi.

Berdasarkan beberapa teori, hasil temuan dan

argument diatas maka terjawablah apa yang men-

jadi pertanyaan dalam tulisan ini yaitu mengapa

kita membutuhkan teknologi dalam pendidikan

yaitu karena teknologi merupakan jembatan da-

lam mempertemukan pendidik dan peserta didik

ke dunia virtual dalam proses belajar mengajar,

tanpa teknologi maka proses belajar mengajar

tidak akan terlaksana.

IV. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan masalah yang ada dan hasil yang

diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa dalam

praktiknya kampus yang memiliki fasilitas sarana

dan prasarana serta sumber daya yang lengkap

mampu melaksanakan pembelajaran sesuai yang

diharapkan pemerintah. Akan tetapi, kampus

yang tidak memiliki sarana dan prasarana yang

memadai belum mampu melaksanakan pembe-

lajaran sesuai yang diharapkan pemerintah na-

mun telah berupaya melaksanakan pembelajaran.

Sehingga peranan teknologi dalam pendidikan

sangat dibutuhkan demi terlaksananya pembela-

jaran yang efektif dan efisien.
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